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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab sebelumnya, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa peran DPRD dalam menjalankan Penyerapan aspirasi 

masyarakat di DPRD Kota Surakarta adalah : 

1. Masyarakat dapat menyampaikan aspirasi kepada Dewan selalu ingin 

dapat bertemu dan mendapat tanggapan secara langsung dari Dewan, 

namun terkadang mereka tidak memperhatikan prosedur dan birokrasi 

yang berlaku sehingga anggota dewan tidak dapat memproses dan 

menindak lanjutkan aspirasi tersebut ke bagian yang lebih berkuasa 

2. DPRD melakukan penyerapan aspirasi sesuai dengan Dasar hokum yang 

berlaku, anggaran yang sudah di rancang, bentuk kegiatan, objektivitas, 

kooordinasi dengan para anggota dan pemerintah, efektifitas dan efesiensi, 

akuntabilitas, transparansi, asas keadilan dan rahasia 

3. Dalam melakukan penerapan atau menindaklanjuti aspirasi masyarakat ini, 

Anggota DPRD sudah melakukan perannya sebagai komunikator yang 

menghubugkan antara kepentingan masyarakat dan target-target untuk 

kemajuan Kota Surakarta. 

4. penerapan atau tindak lanjut aspirasi yang dilakukan oleh Anggota DPRD  

Kota Surakarta dalam merespon aspirasi-aspirasi yang telah diterimanya 
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sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan, walaupun masih ada juga 

beberapa aspirasi masyarakat yang belum bisa diterapkan atau 

ditindaklanjuti, dengan berbagai alasan yang dapat diterima. 

B. Saran 

 

Setelah dilaksanakannya penelitian tentang Peran DPRD dalam 

peningkatan penyerapan aspirasi masyarakat di Kota Surakarta, peneliti 

mempunyai saran sebagai berikut: 

1. DPRD sebaiknya bisa lebih meluangkan waktu dan peluang untuk 

masyarakat mengutarakan aspirasi dnegna lansung tanpa demonstrasi 

2. Masyarakat harus mematuhi peraturan dan prosedur yang berlaku jika 

ingin menguratakan aspirasi kepada anggota Dewan 

3. Anggota dewan dan Masyarakat sebaiknya saling terbuka penyerapan dan 

pengutaraan aspirasi yang sesuai dengan mivi misi dan demi kemajuan 

Kota Surakarta 

4. Anggota Dewan harus lebih terbuka dan objektif lagi dalam penyerapan 

aspirasi masyarakat 

 


